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BAB III

TINJAUAN TEORITIS TENTANG MANAJEMEN SYARIAH

A. Dasar-Dasar Manajemen Islam

Manajemen adalah suatu proses yang dapat menggerakkan dan

mengarahkan manusia dalam suatu organisasi dengan memanfaatkan sumber

daya yang dimiliki secara efisien untuk mencapai suatu tujuan yang

diinginkan. Firman Allah dalam Surat Az-Zukhruf (43) ayat 44:







Artinya: Dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar adalah suatu

kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan

diminta pertanggungan jawab.

Adapun dasar-dasar manajemen Islam ialah:

1. Kebutuhan fitrah manusia sebagai dasar manajemen

Manusia itu terdiri dari unsur jasmani dan rohani yang dilengkapi

dengan akal dan hati. Untuk mempertahankan hidupnya manusia perlu

makan, minum, pakaian, dan perlindungan. Sebagaimana firman Allah

dalam Surat Al-A’raf (7) ayat 31:
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan.

2. Tujuan hidup manusia sebagai tujan manajemen

Allah berfirman dalam surat Adz-Dzariyaat (51) ayat 56:







Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.

Inilah tujuan hidup manusia menurut ajaran Allah, yang berintikan

tauhid (pengesaan Allah) diikuti dengan seruan agar manusia beriman dan

cinta kepada Allah dan Rasulnya serta yakin akan adanya hari akhirat.

Segala tindakan dan kegiatan manusia hendaknnya dilandasi motivasi

untuk memperoleh keridhaan Allah, orientasinya kepada kebahagian

akhirat (tanpa melupakan bagiannya di dunia) dan aplikasinya adalah

ditegakkannya hukum (syariat) Allah di bumi. Inilah yang

membedakannya dengan orang-orang sekuler, yang motivasi dan orientasi

sikap, tindakan dan kegiatannya hanya untuk memperoleh kesenangan
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hidup di dunia saja, dan aplikasinya adalah tujuan menghalalkan segala

cara.1

Selain dasar-dasar manajemen, juga terdapat fungsi manajeman di mana

fungsi manajemen ini ialah:2

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan awal dari proses manajemen. Di mana tujuan

dari perencanaan adalah agar seluruh sumber daya yang dimiliki suatu

institusi dapat memanfaatkan secara efisien dan efektif dalam mencapai

suatu tujuan tertentu.

2. Pengorganisasian

Dalam menjalankkan rencana yang telah ditetapkan, suatu organisasi

perlu melakukan suatu optimalisasi setiap komponen sumber daya yang

dimiliki seperti sumber daya manusia, data dan informasi, harta tetap

inventaris. Suatu institusi dikatakan memiliki konsep pengelolaan

organisasi yang baik apabila dapat memudahkan setiap individu dalam

mencapai tujuan secara efektif dan efisiensi.

3. Kepemimpinan

Peranan pimpinan antara lain menjalankan fungsi motivator dan

pengarah serta penggerak agar kumpulan manusia pendukung suatu

organisasi menjadi suka dan mau bekerja. Titik berat dari peranan seorang

pemimpin adalah implementasi setiap komponen sebagaimana dimaksud

di atas sehingga setiap komponen/individu dalam organisasi dapat bekerja

1Veitzal Rivai, Islamic Banking, (Bandung: Bumi Aksara, 2009), hal. 484
2Ibid
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dengan baik, tenang, tekun serta memahami fungsi dan tugas masing-

masing unsur dalam sebuah organisasi.

4. Pengawasan

Proses terakhir dari manajemen adalah pengendalian. Adapun

rumusan mengenai pengendalian adalah kegiatan/proses kegiatan untuk

mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki

kemudian dan mencegah, terulangnya kembali kesalahan itu, begitu pula

mencegah sehingga pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah

ditetapkan.

Selain dasar-dasar dan fungsi, manajemen juga mempunyai tujuan.

Dimana tujuan manajemen dalam Islam ialah:3

1. Menetapkan Syariah Islam dalam beribadah, muamalah dan hukum.

2. Memakmurkan bumi yang telah diwajibkan Allah kepada hamba-Nya,

yang menuntut pencurahan upaya materi, intelektual untuk memanfaatkan

kekayaan daratan dan lautan.

3. Menegakkan kekhalifahan (kepemimpinan) Allah di muka bumi yang

direfleksikan dengan menegakkan hukum, pemerintahan yang adil dan

mengatur hubungan di antara anggota masyarakat.

4. Membentuk masyarakat dan negara Islam yang adil dan sejahtera,

masyarakat yang memiliki ruh untuk beribadah kepada Allah dengan

benar.

Manajemen dalam islam juga mempunyai proses, dimana proses itu ialah4:

3Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), hal.249-250
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1. Keterkaitan manajemen dengan lingkungan sosial yang berpegang teguh

pada nilai-nilai syariah (variabel sosial).

2. Menerapkan konsep syura dan mengakui partisipasi masyarakat dalam

manajemen, menghormati nilai-nilai kemanusiaan yang mendorong

pegawai melakukan kinerja optimal. Mereka merasa diakui kehadiran dan

kemuliaan kemanusiaannya (variabel kemanusiaan).

3. Menyempurnakan pilar-pilar ekonomi dan kebutuhan materi yang bersifat

pokok bagi masyarakat. Memperhatikan kebutuhan pokok dan

kesejahteraan pegawai, tidak melakukan eksploitasi dan tindak kezaliman

bagi mereka (variabel ekonomi).

4. Menjalankan fungsi pengorganisasian dalam manajemen, menentukan

wewenang dan tanggung jawab, menghormati kekuasaan resmi, taat

kepada pemimpin atas kebaikan, menjalankan keputusan manajemen

tanpa berlebih-lebihan (variabel pengorganisasian dan menghormati

kekuasaan syariah).

B. Pengertian Asuransi

Asuransi atau pertanggungan menurut Undang-Undang No. 9 Tahun

1992 tentang usaha perasuransian adalah perjanjian antara dua pihak atau

lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung

dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada

tertanggung  karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang di

4Ibid
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harapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin

akan di derita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti

atau untuk memberikan suatu pembayaran yang di dasarkan atas meninggal

atau hidupnya seseorang yang di pertanggungkan.5

Sedangkan pengertian Asuransi Syariah ini sendiri adalah suatu

pengaturan pengelolaan resiko yang memenuhi ketentuan syariah, tolong

menolong yang melibatkan peserta dan operator. Ada juga yang menyebutkan

asuransi syariah ini dengan sebutan asuransi takaful. Takaful ini secara bahasa

berasal dari bahasa kafala yang berarti menolong mengasuh, memelihara,

memberi nafkah, dan mengambil alih perkara seseorang. Dalam al-quran tidak

di jumpai kata takaful, namun ada sejumlah kata yang seakar dengan kata

takaful, seperti dalam surat Al-Maidah:2








.

Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya

Allah Amat berat siksa-Nya.

1. Dasar Hukum Asuransi Syariah

5Andri Soemitra, bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), h.
244
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Peraturan perundang-undangan tentang perasuransian di Indonesia di

atur dalam beberapa tempat, antara lain dalam Kitab Undang-Undang

Hukum Dagang (KUHD), UU No.2 Tahun 1992 tentang usaha

perasuransian, PP No. 63 Tahun 1999 tentang perubahan atas PP No. 73

Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian serta aturan-

aturan lain yang mengatur Asuransi Sosial yang di selenggarakan oleh

BUMN Jasa Raharja (Asuransi Sosial Kecelakaan Penumpang), Astek

(Asuransi Sosial Tenaga Kerja), dan Askes (Asuransi Sosial Pemeliharaan

Kesehatan).

Sedangkan asuransi syariah masih terbatas dan belum di atur secara

khusus dalam undang-undang. Secara lebih teknis operasional perusahaan

asuransi/perusahaan asuransi berdasarkan prinsip syariah mengacu kepada

SK Dirjen Lembaga Keuangan No. 4499/LK/2000 tentang jenis, Penilaian

dan Pembatasan Investasi Perusahaan Asuransi dan Reasuransi dengan

Sistem Syariah dan beberapa Keputusan Menteri Keuangan (KMK), yaitu

KMK No. 422/KMK.06/2003 tentang Penyelenggaraan Usaha Asuransi,

KMK No. 424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Asuransi dan

Perusahaan Reasuransi, dan KMK No. 426/KMK.06/2003 tentang

Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan

Reasuransi.

Di samping itu perasuransian syariah di Indonesia juga di atur di

dalam beberapa fatwa DSN-MUI antara lain fatwa DSN-MUI No.21/DSN-

MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. Fatwa DSN-MUI
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No. 51/DSN-MUI/III/2006 tentan Akad Mudharobah Musyarokah pada

Asuransi Syariah, Fatwa DSN-MUI No.52/DSN-MUI/III/2006 Tentang

Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Asuransi dan Reasuransi Syariah, Fatwa

DSN-MUI No.53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ Pada

Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah.6 Serta juga terdapat dalam

firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 9.










Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.

Ayat ini merupakan salah satu landasan yang digunakan untuk

memperbolehkan asuransi dengan system syariah. Karena dalam ayat ini di

jelaskan bahwa suatu ketika terjadi hal yang tidak di inginkan, maka para

ahli warisnya tidak teraniaya karena telah ada jaminan untuk para ahli

waris mereka agar tetap bisa terjaga kesejahteraannya.

2. Pendapat Para Ulama Mengenai Asuransi

Dalam hal ini banyak perbedaan pendapat di kalangan para ulama,

sebagaia ulama ada yang mengatakan bahwa asuransi ini tidak di

bolehkan, di antara ulama yang mengharamkan asuransi ini di antaranya

6Ibid
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Muhammad Amin Bin Umar atau yang biasa di kenal dengan nama Syekh

Ibnu Abidin, salah seorang fuqaha Islam dari Mazhab Hnafi. Dalam

bukunya yang terkenal, Hasyihah ibnu Abidin, ia menyatakan “tidak di

izinkan bagi para pedagang untuk mengambil uang pengganti dari barang-

barang dagangannya yang telah musnah karena praktik tersebut dianggap

sebagai sesuatu yang tidak lazim ataupun wajib.7 Juga terdapat beberapa

alasan para ulama yang tidak membolehkan kegiatan asuransi tersebut,

adapun alasan-alasan tersebut antara lain:

1. Asuransi adalah perjanjian pertaruhan dan merupakan perjudian

semata (maysir)

2. Asuransi melihat urusan yang tidak pasti (gharar)

3. Asuransi jiwa merupakan suatu usaha yang di rancang untuk

merendahkan idarat Allah.

4. Dalam asuransi jiwa, jumlah premi tidak tetap karena tertanggung

tidak mengetahui berapa kali bayaran angsuran yang dapat dilakukan

olehnya sampai ia mati.

5. Perusahaan asuransi menginvestasikan uang yang telah di bayar oleh

tetanggung dalam bentuk jaminan berbunga.  Dalam asuransi jiwa

apabila tertanggung mati, dia akan mendapat bayaran yang lebih dari

jumlah uang yang telah di bayar. Ini adalah riba (faedah atau bunga).

7 Nurul Huda dan  Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 159
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6. Bahwa semua perniagaan asuransi berdasarkan riba di larang dalam

Islam.8

Sebagian ulama juga ada yang dapat menerima kehadiran asuransi

dengan menghilangkan unsur gharar, maysir, dan riba. Para ulama yang

membolehkan tentang asuransi Islam di landaskan pada hukum yang

penting, di antaranya:

1. Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an memang tidak di jelaskan secara utuh tentang

praktik asuransi Islam dan tidak ada satupun ayat yang menjelaskan

tentang praktik ta’min dan takaful. Akan tetapi, dalam Al-Quran

terdapat ayat yang memuat tentang nilai-nilai asuransi Islam. Nilai-

nilai yang di ambil dalam Al-Qur’an antara lain:

a. Perintah Allah Mempersiapkan Hari Depan

1) QS. Al-Hasyr:18









Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

allah dan hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang
telah di perbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

b. Perintah Allah Untuk Saling Menolong dan Bekerja sama

1) QS. Al-Maidah:2

8 Andri Soemitra,Op.Cit, hal. 253
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Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksanya.

c. Perintah Allah untuk melindungi dalam keadaan susah

1) QS. Al-Quraisy:4





Artinya: Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari

ketakutan.

2. Sunnah Nabi SAW

Juga terdapat hadist nabi yang berkaitan dengan asuransi syariah,

salah satunya hadist tentang Aqilah, “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah

r.a., dia berkata: berselisih dua orang wanita dari suku Huzail, kemudian

salah satu wanita tersebut melempar batu ke wanita yang lain sehingga

mengakibatkan kematian wanita tersebut beserta janin yang

dikandungnya. Maka ahli waris dari wanita yang meninggal tersebut

mengadukan peristiwa tersebut kepada Rasulullah SAW, maka
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Rasulullah SAW memutuskan ganti rugi dari pembunuhan terhadap janin

tersebut dengan pembebasan seorang budak laki-laki atau perempuan,

dan memutuskan ganti rugi kematian wanita tersebut dengan uang darah

(diyat) yang dibayarkan oleh aqilah-nya (kerabat dari orang tua laki-laki).

(HR. Bukhari).

3. Ijtihad

a) Fatwa Sahabat, Praktik sahabat berkenaan dengan pembayaran

hukuman (ganti rugi) pernah dilaksanakan oleh khalifah kedua, Umar

bin Khatab mereka berkata orang-orang yang mana tercantum dalam

diwan tersebut berhak menerima bantuan dari satu sama lain dan harus

menyumbang untuk pembayaran hukuman (ganti rugi) atas

pembunuhan (tidak sengaja) yang dilakukan oleh salah seorang

anggota masyarakat mereka “Umar-lah orang yang pertama kali

mengeluarkan perintah untuk menyiapkan daftar secara profesional

per wilayah, dan orang-orang yang terdaftar di wajibkan saling

menanggung beban.

b) Ijma’. Para sahabat telah melakukan Ittifaq (kesepakatan) dalam hal

aqilah yang dilakukan oleh khalifah Umar bin Khattab. Adanya ijma’

atau kesepakatan ini tampak dengan tidak ada sahabat lainnya yang

menentang pelaksanaan aqilah ini. Aqilah adalah iuran darah yang

dilakukan oleh keluarga dari pihak laki-laki (ashabuh) dari sisi

pembunuh (orang yang menyebabkan kematian orang lain secara tidak

sewenang-wenang). Dalam hal ini, kelompoklah yang menanggung
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pembayaran, karena si pembunuh merupakan anggota dari kelompok

tersebut. Dengan tidak adanya sahabat yang menentang khalifah Umar

r.a, bisa disimpulkan bahwa telah terdapat ijma’ di kalangan sahabat

Nabi SAW mengenai persoalan ini.

c) Qiyas. Yang di maksud dengan qiyas adalah metode ijtihad dengan

jalan menyamakan hukum suatu hal yang tidak terdapat ketentuan di

dalam Al-Qur’an dan As-sunnah/al-hadist dengan hal lain yang

hukumnya di sebut dalam Al-Qur’an dan As-sunnah/ al-Hadist karena

persamaan illat (penyebab atau alsannya). Sistem Aqilah pada zaman

pra- islam di qiyaskan dengan system aqilah yang di terima pada

zaman Rasulullah SAW.

d) Istihsan. Istihsan adalah beralih dari penetapan hukum berdasarkan

adat kebiasaan. Adapun mekanisme istihsan berlaku dari kebiasaan

aqilah di kalangan suku arab kuno/pra islam. Letak dari fenomena

sebenarnya dari sistem ini adalah dapat mengubah dan

meminimalisasi aksi balas dendam yang berkelanjutan di masa yang

akan datang.9

Berdasarkan pendapat kedua para ulama diatas maka asuransi

syariah ini di perbolehkan karena terdapat landasan-landasan yang

menguatkan bahwasanya asuransi syariah ini diperbolehkan. Karena dalam

asuransi syariah ini menggunakan prinsip tolong menolong.

9Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Op.Cit, hal. 161-169
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3. Prinsip-Prinsip asuransi syariah

Prinsip-prinsip asuransi syariah yang harus di jadikan pedoman dalam

mewujudkan kesejahteraan sesama peserta asuransi, di antara prinsipnya

adalah:

a) Para Peserta Asuransi dan Praktisi Perusahaan Harus Saling Bertanggung

Jawab

Peserta asuransi dan praktisi perusahaan yang menjalankan

asuransi syariah harus saling bertanggung jawab berdasarkan niat yang

ikhlas untuk beribadah. Tanggung jawab setiap muslim merupakan

kewajiban yang berstatus fardhu kifayah. Rasa tanggung jawab dimaksud,

dapat muncul dari adanya sikap saling menyayangi, saling mencintai

saling membantu, dan saling mementingkan kebersamaan sesama muslim.

Hal ini merupakan implementasi dari tugas manusia yang di perintahkan

oleh Allah di dunia ini untuk menyeru kepada kebaikan dan melarang

kepada kemungkaran.

b) Saling Bekerja Sama dan Saling Membantu

Salah satu keutamaan dalam ajaran Islam adalah umat Islam harus

saling membantu sesamanya dalam kebajikan. Hal ini dimaksudkan

gambaran dari sifat ketakwaan kepada Allah SWT. Cerminan ketakwaan

itu, di antaranya:

1. Menggunakan harta kekayaan dengan benar, misalnya untuk kebajikan

sosial.

2. Menepati janji.
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3. Sabar ketika mengalami bencana.

Ciri-ciri ketakwaan di maksud, tercantum di dalam Al-qur’an di

antaranya QS. Al-Maidah ayat 2.








.

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Berdasarkan metode kerja sama dalam bentuk asuransi syariah

dimaksud, Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa kerja sama di

dalam ajaran Islam telah di lakukan dalam berbagai hal. Namun, yang

paling jelas adalah konsep zakat, yaitu utang bagi orang yang berutang

dapat di bayarkan melalui dana zakat. Bahkan menurutnya, kerja sama itu

bukan hanya bersifat material saja, melainkan termasuk yang bersifat non

material seperti aspek moral.

c) Saling Melindungi Dari Berbagai Kesusahan

Saling melindungi dari berbagai kesusahan  dalam ajaran Islam

dapat di temukan dasar hokum di dalam QS. Al-Quraisy ayat 4, sebagai

berikut:
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Artinya: Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.

d) Mewujudkan Keselamatan

Salah satu ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW adalah

setiap warga masyarakat Islam wajib mewujudkan keselamatan dalam

menjalani kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat. Keselamatan di

maksud, bersifat komprehensif sehingga warga masyarakat Islam memiliki

pemikiran untuk saling tolong menolong dan bekerja sama atau memiliki

prinsip yang dapat menumbuhkan perasaan dan pemikiran untuk saling

menolong (ta’wun).

4. Penggolongan Jenis Usaha Asuransi

Menurut Undang-Undang No. 2 tahun 1992 tentang usaha

perasuransian, jenis usaha perasuransian meliputi asuransi kerugian,

asuransi jiwa dan reasuransi.

a. Asuransi Kerugian (Non Life Insurance/General Insurance)

Yaitu usaha yang memberikan jasa-jasa dalam

penanggulangan resiko atas kerugian, kehilangan manfaat dan

tangggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang timbul dari

peristiwa yang tidak pasti. Perusahaan asuransi kerugian adalah

perusahaan yang hanya dapat menyelenggarakan usaha dalam bidang

usaha asuransi kerugian termasuk reasuransi.10

b. Asuransi Jiwa (Life Insurance)

10Andri Soemitra, Op.Cit, hal. 268
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Asuransi jiwa adalah suatu jasa yang diberikan oleh perusahaan

dalam penanggulangan resiko yang dikaitkan dengan jiwa atau

meninggalnya seseorang yang diasuransikan. Asuransi jiwa merupakan

suatu bentuk kerja sama antara orang-orang yang ingin menghindarkan

atau minimal mengurangi resiko yang diakibatkan oleh resiko kematian,

resiko hari tua, dan resiko kecelakaan. Usaha perasuransian adalah

perusahaan asuransi jiwa yang telah memperoleh izin usaha dari Menteri

Keuangan yang dapat melakukan kegiatan pertanggungan jiwa.

Asuransi jiwa ini terbagi:

1. Asuransi jiwa biasa, yaitu asuransi yang di peruntukkan bagi

perorangan yang umum di pasarkan oleh perusahaan asuransi jiwa.

2. Asuransi rakyat, yaitu asuransi yang di peruntukkan bagi masyarakat

yang berpenghasilan kecil (buruh, nelayan, karyawan rendah, dan

sebagainya).

3. Asuransi kumpulan, yaitu asuransi yang di peruntukkan bagi pegawai

pemerintah/swasta, para buruh yang jumlahnya lebih dari 3 orang.

4. Asuransi dunia usaha, yaitu asuransi yang di peruntukkan bagi

pejabat dan karyawan perusahaan negara maupun swasta dan pemilik

perusahaan.

5. Asuransi orang muda, yaitu asuransi yang di peruntukkan bagi orang-

orang muda yang telah berpenghasilan.

6. Asuransi keluarga, yaitu asuransi yang di tujukan untuk memberikan

ketentraman kehidupan ekonomi keluarga.
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7. Asuransi kecelakaan, yaitu asuransi yang di tujukan untuk

melindungi diri dari kecelakaan, melindungi tenaga kerja dari

kecelakaan kerja, dan melindungi diri dari kecelakaan akibat

pengangkutan darat, laut, dan udara. 11

c. Reasuransi (Reinsurance)

Reasuransi pada prinsipnya adalah pertanggungan ulang atau

pertanggungan yang di asuransikan atau sering disebut asuransi dari

asuransi. Reasuransi merupakan suatu sistem penyebaran resiko di mana

penanggung menyebarkan seluruh atau sebagian dari pertanggungan

yang di tutupnya kepada penanggung yang lain. Pihak yang menyerahkan

pertanggungan disebut ceding company sedang pihak yang menerima

pertanggungan disebut reinsurer (reinsurader). Perusahaan reasuransi

adalah perusahaan yang memberikan jasa dalam pertanggungan ulang

terhadap resiko yang di hadapi oleh perusahaan asuransi kerugian atau

perusahaan asuransi jiwa.

5. Aqad-Aqad Dalam Asuransi Syariah

Akad dalam asuransi syariah menurut Ahmad Salim yaitu:12

1. Ta’min ta’awuni al-basit. Ta’min dimaksud dihalalkan oleh ketentuan

syariah Islam. Sebab, ia bersifat tolong-menolong, yaitu peserta

memberikan sebagian hartanya tanpa ditentukan jumlahnya untuk

kepentingan orang yang menjadi peserta atau bukan peserta dan sifatnya

11 Abdul Rahman Ghazali, Dkk, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2010), 72
12 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal. 85
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bukan dalam jumlah yang besar, hal ini bisa diatur dengan manajemen

yang rapi dan boleh juga dilaksanakan tanpa manajemen yang baik.

Prinsip yang dijalankan adalah ta’awun atau tabarru’ dengan akad hibah

atau sedekah.

2. Ta’min ta’awuni murakkab, secara prinsip hampir sama dengan ta’min

jenis kedua, tetapi dalam jumlah yang banyak dan dikendalikan oleh

perusahaan dengan manajemen yang rapi dan berbadan hukum.

Aqad-aqad yang dapat diaplikasikan pada produk asuransi syariah

adalah sebagai berikut:13

1. Mudharobah

Mudharobah adalah aqad kerja sama usaha antara pemilik modal

(shahibul mal) dengan pelaksana proyek (mudhorib), dengan

keuntungan akan dibagi antara kedua pihak sesuai dengan  perjanjian

atau kesepakatan yang dibuat oleh kedua pihak atau lebih. Dasar hokum

yang dijadikan dalil dari Al-qu’an adalah surat Al-Muzzammil ayat 20,

yaitu:





Artinya: Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari

sebagian karunia Allah.

Mudharobah terbagi kepada 2 bagian, yaitu:

13 Ibid
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a) Mudharobah muthlaqah, yaitu perjanjian kerja sama antara

shahibul mal dan mudharib tidak dibatasi oleh spesifikasi usaha,

tempat, dan waktu selagi dalam batas-batas yang dibenarkan oleh

hokum Islam.

b) Mudahrobah muqayyadah, yaitu usaha kerja sama yang dalam

perjanjiannya akan dibatasi oleh kehendak shahibul mal, selagi

dalam bentuk-bentuk yanh di halalkan oleh hukum Islam.

2. Ijarah

Al-ijarah ialah aqad untuk pemindahan hak guna atas barang atau

jasa melalui pembayaran upah atau sewa, tanpa diikuti dengan

pemindahan kepemilikan. Dalam bahasa Indonesia disebut dengan

sewa. Dasar hukum ijarah dimaksud adalah al-qur’an dalam QS. Al-

baqarah ayat 233, yaitu:













Artinya: Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.
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3. Al-wakalah

Al-wakalah penyerahan atau pemberian mandat. Selain itu,

didalam bahasa arab bisa juga disebut sebagai tafwidh. Tafwidh adalah

menyerahkan sesuatu urusan kepada orang lain yang ada sehingga

mengandung hal-hal yang di wakilkan. Karena itu, wakalah adalah

seseorang yang menyerahkan urusan dagangannya atau urusan

bisnisnya kepada orang lain dan menggantikan peranannya yang

berkaitan dengan urusan bisnis yang dia jalankan. Dengan kata lain

wakalah dapat diartikan sebagai pelimpahan wewenang oleh seseorang

kepada orang lain sebagai pengganti dirinya atau mewakili

kepentingannya dalam mengurus urusannya selama dia masih hidup.

Dasar hukum wakalah adalah al-qur’an dalam QS. Yusuf ayat 55, yaitu:






Artinya: Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara

(Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai

menjaga, lagi berpengetahuan".

Berdasarkan penjelasan di atas, akad-akad itulah yang di pakai dalam

asuransi takaful. Jika ia ingin berinvestasi, maka aqad yang digunakan

disesuaikan dengan bentuk investasi yang ia lakukan.14

14 Ibid
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Asuransi pada dasarnya dapat memberi manfaat bagi para peserta

asuransi antara lain, sebagai berikut:15

a. Rasa aman dan perlindungan. Peserta asuransi berhak memperoleh klaim

(hak peserta asuransi) yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi

sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Klaim tersebut akan

menghindarkan peserta asuransi dari kerugian yang mungkin timbul.

b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih  adil. Semakin besar

kemungkinan terjadinya suatu kerugian dan semakin besar kerugian yang

mungkin di timbulkannya makin besar pula premi pertanggungannya.

c. Berfungsi sebagai tabungan. kepemilikan dana pada asuransi syariah

merupakan hak peserta. Perusahaan hanya sebagai pemegang amanah

untuk mengelolanya secara syariah. Jika pada masa kontrak peserta tidak

dapat melanjutkan pembayaran premi dan ingin mengundurkan diri

sebelum masa reversing period, maka dana yang dimasukkan dapat

diambil kembali,kecuali sebagian kecil yang telah diniatkan untuk

tabarru’(dihibahkan).

d. Alat penyebaran risiko. Dalam asuransi syariah risiko dibagi bersama para

peserta sebagai bentuk saling tolong-menolong dan membantu di antara

mereka.

e. Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena perusahaan asuransi akan

melakukan investasi sesuai dengan syariah atas suatu bidang usaha

tertentu.

15 Ibid
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C. Teori Memanajemen Dana Tabarru’ Pada Asuransi

Tabarru’ berasal dari kata tabarra’a-yatabarra’u-tabarru’an artinya

sumbangan, hibah, dana kebajikan, atau derma. Orang yang memberi

sumbangan disebut mutabarri’(dermawan). Tabarru’ merupakan pemberian

sukarela seseorang kepada orang lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan

berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang yang diberi.

Jumhur ulama mendefinisikan tabarru’ “dengan akad yang

mengakibatkan pemilikan harta, tanpa ganti rugi, yang dilakukan seseorang

dalam keadaan hidup kepada orang lain secara sukarela.

Niat tabarru’ ‘dana kebajikan’ dalam akad asuransi syariah adalah

alternative uang sah yang dibenarkan oleh syara’ dalam melepaskan diri dari

praktik gharar yang diharamkan oleh Allah SWT.

Tabarru’ dalam makna hibah atau pemberian, dapat kita lihat dalam

firman Allah QS.An-Nisa:4.





Artinya: Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari

maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah)

pemberian

Dalam konteks akad dalam asuransi syariah, tabarru’ bermaksud

memberikan dana kebajikan dengan niat ikhlas untuk tujuan saling membantu

di antara sesama peserta takaful (asuransi syariah) apabila ada di antaranya

yang mendapat musibah. Dana klaim yang diberikan diambil dari rekening
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dana tabarru’ yang  sudah diniatkan oleh semua peserta ketika akan menjadi

peserta asuransi syariah, untuk kepentingan dana kebajikan atau dana tolong-

menolong. Karena itu, dalam akad tabarru’, pihak yang  memberi dengan

ikhlas memberikan sesuatu tanpa ada keinginan untuk menerima apapun dari

orang yang menerima, kecuali kebaikan dari Allah SWT. Hal ini berbeda

dengan akad mu’awadhah dalam asuransi (konvensional) dimana pihak yang

memberikan sesuatu kepada orang lain berhak menerima penggantian dari

pihak yang diberinya.

Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan

tujuan kebaikan dan tolong-menolong, bukan semata untuk tujuan komersil.

Dalam akad tabarru’ ‘hibah’, peserta memberikan hibah  yang akan

digunakan untuk menolonng peserta lain yang terkena musibah. Sedangkan,

perusahaan hanya bertindak sebagai pengelola.

Allah juga memudahkan dan melapangkan jalan bagi orang-orang

yang senantiasa menafkahkan  sebagian hartanya di jalan Allah. Seperti yang

terdapat dalam QS. Al-lail :5-10













Artinya: Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan
bertakwa(5), dan membenarkan adanya pahala yang terbaik
(syurga)(6), Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan
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yang mudah(7), dan Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa
dirinya cukup(8), serta mendustakan pahala terbaik(9), Maka kelak
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar(10).

Dana takaful yang berhasil dikumpulkan oleh takaful umum hanya boleh

diinvestasikan ke dalam proyek-proyek ataupun pembiayaan lainnya yang

sesuai dengan syariah Islam.

Dalam KMK terbaru, yaitu PMK No. 135/PMK/05/2005 tentang

perubahan KMK No. 424 Tahun 2003 dijelaskan jenis investasi untuk

perusahaan asuransi dan reasuransi syariah terdiri dari:16

1. Deposito berjangka dan sertifikat deposito berjangaka pada bank syariah,

termasuk deposit on call dan deposito yang berjangka waktu kurang dari

atau sama dengan 1 (bulan) dengan batasan tidak boleh melebihi 20% dari

jumlah investasi.

2. Saham yang tercatat di bursa efek syariah dengan batasan tidak boleh

melebihi 20% dari jumlah investasi.

3. Obligasi dan medium tern notes dengan peringkat paling rendah atau yang

setara pada saat penempatan dengan batasan tidak boleh melebihi 20%

dari jumlah investasi.

4. Surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah atau Bank Indonesia

dengan batasan tidak boleh melebihi 20% dari jumlah invests.

5. Unit penyertaan reksa dana dengan batasan tidak boleh melebihi 20% dari

jumlah investasi.

16Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), hal.
283
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6. Penyertaan langsung (saham yang tidak tercatat pada bursa efek) dengan

batasan tidak boleh melebihi 10% dari jumlah investasi.

7. Bangunan dengan hak stara (strata title) atau tanah dengan bangunan

untuk investasi dengan batasan tidak boleh melebihi 20% dari jumlah

investasi.

8. Pinjaman polis dengan batasan tidak boleh melebihi 80% dari nilai tukar

polis.

9. Pembiayaan kepemilikan tanah atau bangunan, kendaraan bermotor, dan

barang modal dengan skema murabahah (jual beli dengan bayaran

ditangguhkan).

10. Pembiayaan modal kerja dengan skema mudharabah (bagi hasil).

Mekanisme pengelolaan dana takaful umum dilakukan sebagai berikut:

1. Premi takaful yang diterima dimasukkan kedalam rekening khusus

(Tabarru’) yaitu rekening yang khusus disediakan untuk kebaikan berupa

pembayaran klaim  kepada peserta jika sewaktu-waktu tertimpa musibah

baik terhadap harta maupun diri sendiri.

2. Premi takaful tersebut dimasukkan ke dalam “kumpulan dana peserta”,

kemudian dikembangkan melalui investasi proyek yang dibenarkan dalam

Islam.

3. Keuntungan yang diperoleh dimasukkan ke dalam “kumpulan dana

peserta”
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4. Setelah dikurangi beban asuransi (klaim, premi reasuransi) dan masih

terdapat kelebihan, maka kelebihan itu akan dibagi menurut prinsip Al-

Mudharabah.

5. Keuntungan peserta akan dikembalikan kepada peserta yang tidak

mengalami musibah. Sedangkan keuntungan perusahaan akan digunakan

untuk pembiayaan operasional perusahaan.


